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ABSTRAK

Kawasan tambang mangan di Kliripan telah memberi penghasilan bagi
masyarakat lokal dan Kabupaten Kulon Progo sejak era Kolonial Belanda pada
tahun 1920. Tambang tersebut ditinggalkan ketika berhenti beroperasi. Tambang
yang sudah ditinggalkan terkesan tidak menarik dan angker. Tetapi tambang
tersebut menyimpan rahasia masa lalu yang perlu diteliti untuk memperdalam
sejarah Kabupaten Kulon Progo dan Republik Indonesia.

Permasalahan yang akan dibahas adalah tinggalan arkeologis apa saja
yang dapat ditemukan di Kawasan Bekas tambang mangan Kliripan dan nilai
penting apa saja yang bisa didapat dari bekas tambang mangan Kliripan.

Penelitian ini bersifat eksploratif dengan penalaran induktif. Analisis yang
digunakan adalah CRM vyaitu menilai nilai penting eks kompleks kawasan bekas
tambang mangan Kliripan yang meliputi nilai penting sejarah, ilmu pengetahuan,
dan pendidikan. Data didapatkan dari survei lapangan, wawancara, dan studi
pustaka.
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ABSTRACT

The manganese mining area in Kliripan has contributed to the local
community and Kulon Progo District since the Dutch Colonial era in 1920. The
mine still requires a compilation to stop operating. The mines that have been drawn
seem unattractive and haunted. Unless this mine holds past secrets that need to be
published to deepen the history of Kulon Progo Regency and the Republic of
Indonesia.

The issues to be discussed are any archaeological remains that can be found
in the Former Area, the Kliripan manganese mine and any important values that can
be obtained from the former Kliripan manganese mine.

This research is explorative with inductive punishment. The analysis used
is CRM, which is an important value assessment of the former Mangan Kliripan
mine complex area that contains important historical, scientific and educational
values. Data was obtained from field surveys, interviews, and literature studies.
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